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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan 

terhadap kebijakan hutang pada perusahaan Subsektor Minyak dan Gas Bumi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018 maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran mengenenai profitabilitas yang diukur dengan menggunakan 

indikator Return On Asset (ROA) pada perusahaan Subsektor Minyak dan 

Gas Bumi periode 2013 sampai 2018 mengalami fluktuasi cenderung 

menurun. Penurunan rasio profitabilitas tersebut menunjukan bahwa 

perusahaan kurang mampu menghasilkan laba yang besar, penurunan 

profitabilitas sebagian besar diakibatkan oleh menurunnya pendapatan 

bersih perusahaan pada mayoritas perusahaan serta keadaan pasar yang 

kurang menguntungkan dikarenakan melemahnya harga minyak dunia 

pasa saat itu. Nilai rata-rata profitabilitas (ROA) paling tinggi terjadi pada 

tahun 2013 yaitu sebesar 4.54% dan nilai rata-rata profitabilitas (ROA) 

paling rendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar -5.64%. 

2. Gambaran mengenai pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan indikator growth ratio pada perusahaan Subsektor Minyak 

dan Gas Bumi periode 2013 sampai 2018 mengalami fluktuasi yang 

cenderung meningkat. Peningkatan growth ratio ini menunjukkan bahwa 

perusahaan terus bertumbuh dan berhasil dalam bertahan hidup dan 

bersaing dalam industri ditengah ketidakpastian harga minyak dunia pada 

saat itu. Nilai rata-rata pertumbuhan perusahaan paling tinggi terjadi pada 

tahun 2013 yaitu sebesar 0.28 dan nilai rata-rata pertumbuhan perusahaan 

paling rendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar -0.05. 

3. Kebijakan hutang yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) 

pada perusahaan Subsektor Minyak dan Gas Bumi periode 2013-2018 
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mengalami fluktuasi yang cenderung menurun. Penurunan rasio ini 

menunjukan bahwa perusahaan mengalami kekurangan modal untuk 

membiayai kegiatan operasional dan juga melakukan investasi serta 

menggunakan lebih banyak hutang untuk membiyai kegiatan perusahaan. 

Nilai rata-rata DER paling tinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 

4.27 sedangkan nilai rata-rata DER paling rendah terjadi pada tahun 2017 

yaitu sebesar -1.73. 

4. Uji hipotesis menunjukkan Profitabilitas yang diukur dengan Return On 

Asset (ROA) berpengaruh signifikan positif terhadap kebijakan hutang. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara Profitabilitas 

terhadap Kebijakan Hutang yang artinya bahwa setiap peningkatan 

profitabilitas maka akan selalu diikuti dengan kenaikan dari kebijakan 

hutang begitu juga sebaliknya. Tetapi saat kebijakan hutang yang diukur 

oleh DER menurun tidak selalu mengartikan hutang yang ada dalam 

perusahaan menurun, melainkan tingkat modal yang berbanding dengan 

hutang yang menurun. 

5. Uji hipotesis menunjukkan Pertumbuhan Perusahaan yang diukur dengan 

Growth Ratio tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini 

menunjukkan bahwa naik turunnya pertumbuhan perusahaan tidak akan 

mempengaruhi kebijakan hutang. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah dikemukakan, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan Subsektor Minyak dan Gas Bumi perlu memperhatikan 

profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) dengan 

mengefektifkan pengelolaan dan penggunaan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan untuk meningkatkan laba. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang rendah sebaiknya perlu meningkatkan kembali kinerja 

perusahaannya agar investor tidak menurunkan minatnya untuk 
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menanamkan modal di perusahaan dengan cara meningkatkan penjualan 

dan produksi dengan mendapatkan atau pembaharuan kontrak kerja dan 

juga perusahaan dapat mengefesienkan pengeluaran biaya.  

2. Perusahaan Subektor Minyak dan Gas Bumi perlu memperhatikan 

pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan growth ratio dengan cara 

meningkatkan modal yang ada dalam perusahaan agar perusahaan dapat 

melakukan investasi dan ekspansi menggunakan pendanaan dari internal 

perusahaan yang lebih aman dan bisa mengendalikan hutang agar tidak 

terlalu meningkat dan memiliki struktur modal yang optimal. Dan 

mempersiapkan opsi opsi kegiatan lainnya agar perusahaan dapat terus 

bertahan di industry yang sedang digelutinya. 

3. Perusahaan Subsektor Minyak dan Gas Bumi perlu memperhatikan 

kebijakan hutang perusahaan yang diukur dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) apabila perusahaan memilih sumber pendanaan dari luar yaitu 

hutang, maka harus diperhatikan ketika sudah melebihi batas maksimum 

atau melebihi angka 1,  lebih baik perusahaan mengurangi penggunaan 

sumber pendanaan dari luar tersebut agar tidak semua sumber pendanaan 

dari hutang karena dapat menimbulkan kewajiban bagi perusahaan untuk 

membayar bunga. Namun, apabila perusahaan dengan penggunaan hutang 

masih memberikan dampak positive seperti pengahasilan yang diperoleh 

perusahaan dengan menggunakan hutang masih lebih besar daripada biaya 

hutang atau bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Dan berusaha 

membuat struktur modal yang ada dalam perusahaan dalam posisi yang 

optimal agar bisa memalkukan kinerja yang optimal juga. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti Kebijakan Hutang dapat 

mencari faktor-faktor lain seperti Kebijakan Dividen, Struktur Aktiva, 

Ukuran Perusahaan dan yang lainnya yang mempengaruhi Kebijakan 

Hutang atau menggunakan variable lain yang mempengaruhi Kebijakan 

Hutang. Selain itu diharapkan pula untuk menambahkan periode 

pengamatan atau meneliti sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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